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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Prediksi jumlah kunjungan pasien merupakan salah satu elemen penting dalam
mendukung efisiensi pelayanan dan perencanaan operasional di fasilitas kesehatan.
Penelitian ini mengusulkan penerapan metode Genetic Fuzzy System (GFS) dalam
membangun sistem prediksi tingkat kunjungan pasien bulanan di Klinik Pratama
Prima Melati. GFS merupakan pendekatan hibrida yang menggabungkan
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KATA KUNCI kemampuan logika fuzzy dalam menangani ketidakpastian data dengan algoritma

genetika untuk mengoptimalkan aturan fuzzy secara adaptif. Sistem dirancang dalam
Prediksi Jumlah Pasien, Genetic Fuzzy System, bentuk aplikasi web yang memudahkan pihak Kklinik dalam menginput data historis,
Klinik Pratama, Sistem Fuzzy, Algoritma melihat hasil prediksi, memantau kategori fuzzy, dan mengevaluasi performa

prediksi setiap bulan. Model ini diuji terhadap data kunjungan pasien selama satu
tahun dan menghasilkan prediksi yang cukup konsisten serta mendekati nilai aktual
pada sebagian besar bulan. Meskipun hasil prediksi bersifat dinamis akibat proses
evolusi genetika, sistem tetap menunjukkan kecenderungan yang stabil dalam
memetakan pola historis kunjungan pasien. Dengan demikian, penerapan metode ini
dinilai relevan dan potensial dalam membantu proses pengambilan keputusan
E-mail: anitariskiyusro@gmail.com berbasis data di lingkungan klinik.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong institusi pelayanan kesehatan seperti klinik untuk menerapkan
pendekatan yang lebih adaptif dan berbasis data dalam proses pengambilan keputusan. Salah satu aspek penting dari
teknologi ini adalah sistem informasi, yaitu kombinasi dari teknologi, prosedur, dan sumber daya manusia yang dirancang
untuk mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data guna mendukung kegiatan operasional maupun strategis klinik.
Dalam konteks pelayanan kesehatan, sistem informasi tidak hanya berfungsi untuk menyimpan data pasien, tetapi juga
mengolah informasi tersebut menjadi pengetahuan yang bernilai, misalnya untuk memprediksi jumlah kunjungan pasien,
melalui integrasi algoritma kecerdasan buatan.

Fluktuasi jumlah pasien menjadi tantangan yang signifikan bagi Klinik Pratama Prima Melati. Setiap harinya, jumlah
pasien yang datang tidak menentu, dengan lonjakan pada waktu-waktu tertentu dan penurunan drastis pada periode
lainnya. Faktor-faktor seperti musim penyakit, kebijakan kesehatan pemerintah, tren sosial, serta kondisi ekonomi
masyarakat berkontribusi terhadap ketidakteraturan jumlah pasien yang datang ke klinik. Dalam konteks ini, penggunaan
sistem prediksi berbasis komputer menjadi kebutuhan penting untuk mendukung pengambilan keputusan operasional
secara real-time dan akurat. Tanpa adanya dukungan sistem informasi yang mampu melakukan prediksi otomatis, klinik
akan terus mengalami kesulitan dalam mengantisipasi perubahan jumlah pasien yang fluktuatif. Ketidakseimbangan ini
menyebabkan berbagai masalah, seperti waktu tunggu yang lama bagi pasien ketika jumlah kunjungan meningkat, serta

https://doi.org/10.12345/xxxxX Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id

ANITA RISKI YUSRO SIREGAR / HELLO WORLD JURNAL ILMU KOMPUTER - VoL. 5 No. 2 (2026) Episi JuLl ISSN:2829-8616 (ONLINE)

pemborosan sumber daya dan tenaga kerja saat jumlah pasien menurun. Akibatnya, efektivitas pelayanan menjadi kurang
optimal, yang dapat berdampak pada kepuasan pasien dan citra klinik di mata masyarakat (Siregar & Ningsih, 2020).

Peramalan jumlah kunjungan pasien menjadi aspek krusial dalam manajemen fasilitas kesehatan. Dengan memahami pola
kunjungan pasien, klinik dapat mengantisipasi kebutuhan sumber daya, seperti tenaga medis, peralatan, dan ruang
perawatan, sehingga pelayanan dapat berjalan lancar tanpa hambatan. Selain itu, prediksi yang akurat membantu dalam
perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan strategis lainnya. Namun, tantangan utama terletak pada fluktuasi
jumlah kunjungan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti musim, tren penyakit, dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat.

Metode peramalan tradisional, seperti analisis deret waktu (time series), sering digunakan untuk memprediksi jumlah
kunjungan pasien. Namun, metode ini memiliki keterbatasan, terutama ketika data historis yang tersedia terbatas atau
tidak memenuhi asumsi distribusi tertentu. Selain itu, metode tradisional mungkin kurang mampu menangani data yang
bersifat nonlinier dan kompleks, yang sering ditemui dalam konteks kunjungan pasien ke fasilitas kesehatan. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan alternatif yang lebih fleksibel dan adaptif dalam menangani kompleksitas data tersebut.

Selain itu, keterbatasan dalam perencanaan operasional klinik menjadi salah satu penyebab utama permasalahan ini. Saat
ini, Klinik Pratama Prima Melati masih menggunakan metode manual dan pendekatan konvensional dalam
memperkirakan jumlah pasien yang akan datang. Keputusan mengenai alokasi tenaga medis, penyediaan obat-obatan,
serta pengelolaan ruang perawatan masih dilakukan berdasarkan pengalaman dan perkiraan subjektif dari pihak
manajemen. Tanpa adanya metode prediksi yang berbasis data dan algoritma, Klinik sering kali mengalami kesulitan
dalam mengantisipasi lonjakan pasien, terutama pada saat terjadi wabah penyakit atau perubahan tren kesehatan
masyarakat [1,2].

Dampak dari ketidakmampuan dalam memprediksi jumlah kunjungan pasien tidak hanya berpengaruh terhadap efisiensi
operasional, tetapi juga terhadap kualitas layanan yang diberikan. Ketika jumlah pasien yang datang ke klinik lebih tinggi
dari kapasitas yang tersedia, tenaga medis akan mengalami beban kerja yang berlebihan, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kualitas pelayanan serta tingkat kelelahan tenaga kesehatan. Sebaliknya, saat jumlah pasien menurun secara
drastis, banyak sumber daya, seperti obat-obatan dan fasilitas medis, menjadi kurang termanfaatkan dengan baik, yang
mengarah pada pemborosan dan peningkatan biaya operasional klinik [3,4].

Genetic Fuzzy Systems (GFS) adalah suatu pendekatan kecerdasan buatan yang menggabungkan metode fuzzy logic
dengan algoritma genetika untuk meningkatkan kemampuan sistem dalam menangani data yang tidak pasti dan kompleks.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh [5], sistem ini diterapkan dalam konteks prediksi kunjungan pasien rawat jalan di
rumah sakit. Sistem ini dirancang untuk mengolah data historis pasien dengan lebih adaptif, sehingga menghasilkan
prediksi yang lebih akurat dibandingkan dengan metode konvensional.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Genetic Fuzzy Systems (GFS)

Pendekatan terbaru dalam prediksi jumlah pasien adalah penggunaan Genetic Fuzzy Systems (GFS), yang
menggabungkan algoritma genetika dengan logika fuzzy. Studi oleh [6] menunjukkan bahwa GFS lebih unggul
dibandingkan metode konvensional karena dapat menangani data yang tidak terstruktur dan memiliki ketidakpastian yang
tinggi. Keunggulan utama dari metode ini adalah fleksibilitasnya dalam menyesuaikan aturan fuzzy berdasarkan pola
historis dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap jumlah pasien.

Sistem Fuzzy Genetik (Genetic Fuzzy Systems/GFS) adalah salah satu pendekatan cerdas dalam bidang kecerdasan buatan yang
menggabungkan logika fuzzy dan algoritma genetika untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan dalam lingkungan yang
kompleks dan tidak pasti. Dalam konteks prediksi jumlah kunjungan pasien di fasilitas kesehatan, GFS memiliki keunggulan dalam
menangani ketidakpastian data, seperti fluktuasi jumlah pasien akibat faktor musiman, kondisi ekonomi, dan faktor sosial lainnya.
Dengan pendekatan ini, sistem dapat menghasilkan aturan fuzzy yang lebih optimal dan akurat dibandingkan dengan metode lainnya
[7.8].

Penerapan Metode Genetic Fuzzy Systems dalam Prediksi Kunjungan Pasien

Dalam dunia kesehatan, prediksi jumlah kunjungan pasien menjadi aspek krusial dalam manajemen layanan klinik dan rumah sakit.
Salah satu metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi prediksi adalah Sistem Fuzzy Genetik (GFS), algoritma genetika
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(GA) dan logika fuzzy. Dari jurnal oleh [11] yang berjudul “Application of Fuzzy Genetic System o Predict The Number Of Outpatient
Visits” yaitu penelitian tentang penerapan Genetic Fuzzy Systems dalam memprediksi jumlah kunjungan pasien rawat jalan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan akurasi prediksi dibandingkan dengan metode tradisional, seperti
regresi linier. Dengan memanfaatkan data historis dan kombinasi antara fuzzy logic dan optimasi genetika, model ini berhasil
memberikan prediksi yang lebih stabil dan realistis dalam mengantisipasi lonjakan jumlah pasien di fasilitas kesehatan [9,10].

Prediksi jumlah kunjungan pasien menjadi elemen krusial dalam manajemen rumah sakit dan Kklinik, karena dapat meningkatkan
efisiensi perencanaan sumber daya dan pelayanan kesehatan. Studi oleh [12] dalam jurnalnya yang berjudul Forecasting Outpatient
Visits: Leveraging Genetic Fuzzy Systems for Enhanced Healthcare Management at Efarina Etaham Berastagi Hospital juga berfokus
pada penerapan metode prediksi berbasis Genetic Fuzzy Systems (GFS) dalam memperkirakan jumlah kunjungan pasien rawat jalan
di Efarina Etaham Berastagi Hospital. Penelitiian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi manajemen rumah sakit dengan
menggunakan data historis dan tren temporal untuk menghasilkan estimasi yang lebih akurat terkait jumlah pasien di masa mendatang.
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu rumah sakit dalam mengalokasikan sumber daya dengan lebih optimal, mengurangi beban
kerja tenaga medis, serta meningkatkan kualitas layanan kesehatan bagi masyarakat.

METODOLOGI

Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang akan digunakan ialah sistem Flowchart. Flowchart sistem adalah diagram yang menggunakan
simbol untuk menggambarkan tahapan-tahapan proses secara rinci dari sistem yang sedang dikembangkan.

Halaman Login
Tabel Data |<7 User <——————— Login

Tabel Prediksi

I

Form Genetic Fuzzy
System

3

Rancangan Form

Alur sistem pada penelitian ini diawali dengan proses login, di mana pengguna terlebih dahulu memasukkan username
dan password untuk dapat mengakses sistem. Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman tabel prediksi,
yang menampilkan data hasil prediksi jumlah kunjungan pasien berdasarkan data historis yang telah tersedia.

Y

Gambar 1. Alur Sistem

Tahapan selanjutnya adalah pengisian form Genetic Fuzzy System, yang berfungsi untuk menginput parameter-parameter
yang dibutuhkan dalam proses prediksi, seperti data kunjungan sebelumnya, hari, dan variabel lain yang memengaruhi
jumlah pasien. Data yang telah diinput kemudian diproses dan ditampilkan melalui rancangan form, yang merupakan
hasil pemodelan dari metode Genetic Fuzzy System.

Setelah seluruh proses prediksi selesai dilakukan, sistem akan menampilkan hasil akhir dan masuk ke tahap selesai.
Selanjutnya, pengguna dapat kembali ke tabel data untuk melakukan pengecekan, pembaruan, atau penambahan data baru
yang nantinya akan digunakan kembali dalam proses prediksi berikutnya. Dengan demikian, sistem ini dirancang secara
siklik dan dapat digunakan secara berulang sesuai kebutuhan klinik dalam memantau serta mengelola prediksi kunjungan
pasien.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Halaman Login

Tampilan awal sistem saat pertama kali dijalankan akan menampilkan halaman login, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.1,
yang merupakan antarmuka login untuk admin."

KLINIK PRATAMA PRIMA
MELATI

5
l

8] :
LIPRIA

Gambar 2. Halaman Login

Tampilan Halaman Dashboard
Pada menu dasboard ini terdapat tampilan total bulan terekam, total pasien, hari kunjungan, dan prediksi yang sudah dilakukan. Dapat

dilihat pada gambar 3 menampikan dasboard.
w3 1PRIA :

® Selamat Datang, Admin!

Sistem ini membantu Anda memantau dan memprediksi kunjungan pasien harian secara cerdas.

Statistik Data Klinik

3027 12 10

Gambar 3. Halaman Dashboard

Tampilan Data Kunjungan Bulanan

Pada tampilan ini, sistem menampilkan hasil dari tabel kunjungan pasien setiap bulannya. Terdapat fitur import CSV, tambah data,
Edit data, Hapus data, dapat dilihat pada gambar 4.
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- o
o 1pRiA o L
Data Kunjungan Bulanan
: =
Tabel Kunjungan Bulanan
o

Gambar 4. Tampilan Data Kunjungan

Tampilan Menu Atur Fuzzy
Tampilan ini, menampilkan data kategori fuzzy tingkat kepentingannya, terdapat fitur tambah data, edit data, hapus data, dan generate
dari python. Dapat dilihat pada gambar 5 pada gambar tampilan kategori fuzzy.

- .
] ;IPI!MA admin -
@ L =4 .
Atur Kategori Fuzzy 08 Generate dari Python
Data Kategori Fuzzy © Tambah Data
@
Kateg .

o |
=

k Sehat RIS RO SIREGAR 2109010131

Gambar 5. Tampilan Menu Atur Fuzzy

Tampilan Menu Training GFS

Pada menu admin dapat mulai training gfs dan dapat melihat hasil kategori fuzzy yang telah di atur pada menu tampilan
sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar 6 pada gambar training gfs.

R
u ;leA admin

(3]

Training Model GFS

Training selesall Total data: 12, Rule disimpan: 12
Mulzi Training

c
Rule Base H g

Gambar 6. Tampilan Menu Training GFS
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Tampilan Menu Prediksi Pasien

Pada menu ini admin dapat melihat hasil prediksi pada jumlah pasien yang telah di input pada sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar
7 pada gambar hasil GFS.

7 1PRIVA adrin pane)” 3

Hasil Prediksi Jumlah Pasien (GFS)

Bulan 1 Jumiah Aktual Kategori Hasil Prediksi Error Alkurasi

Gambar 7. Tampilan Menu Prediksi Pasien

Tampilan Menu Evaluasi Hasil
Pada menu ini terdapat evaluasi yang menunjukan hasil RMSE, MAF, dan MAPE pada GFS, dan dapat menampilkan grafik
perbandingan jumlah pasien setiap bulannya. Dapat dilihat pada gambar 8 pada gambar evaluasi model.

%luasi Model Prediksi Bulanan

Perbandingan Jumlah Pasien

: %L\\ ~ — :

Gambar 8. Tampilan Evaluasi Model

@ Aktual @ Prediksi

\'“’:\

Jumiah Pasien

Hasil Prediksi

Hasil prediksi jumlah kunjungan pasien pada Klinik Pratama Prima Medika selama periode Maret hingga Desember. Data terdiri atas
jumlah aktual pasien, hasil prediksi dari sistem, nilai selisih antara keduanya (dalam satuan pasien), serta persentase akurasi tiap bulan.
Informasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran sejauh mana tingkat ketepatan model prediksi dalam menggambarkan realitas
kunjungan pasien secara periodik. Evaluasi ini menjadi dasar dalam menilai kualitas dan reliabilitas sistem yang dikembangkan.

Tabel 1. Hasil Prediksi

Bulan Jumlah Aktual  Hasil Prediksi Error (1) Akurasi (%)
Maret 255 249.61 5.39 97.89%
April 247 249.61 2.61 98.94%

Mei 280 252.86 27.14 90.31%
Juni 235 252.85 17.85 92.45%
Oktober 231 252.86 21.86 90.54%
November 230 249.61 19.61 91.47%
Desember 217 213.52 3.48 98.40%
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Dapat disimpulkan:

a. Tingkat akurasi tertinggi diperoleh pada bulan April, Maret, dan Desember, dengan persentase akurasi di atas 97%,
menunjukkan bahwa sistem sangat baik dalam memprediksi pola kunjungan pasien pada bulan-bulan dengan tren
stabil.

b. Perbedaan terbesar (error tertinggi) terjadi pada bulan Mei, yaitu sebesar 27.14 pasien, yang diakibatkan oleh
lonjakan kunjungan yang bersifat tidak reguler dan kemungkinan belum terwakili dalam pola data historis.

Data tersebut di dapatkan dari hasil sistem yang telah dijalankan dan sudah menginput data pasien sebelumnya.
Berdasarkan evalusi model sistem dapat dilihat pada gambar 9 hasil dari RMSE, MAE, MAPE pada prediksi bulanan:

u - IVKIGA
otin &

E\/j}luasi Model Prediksi Bulanan

VP AU, V— e S —
o b4 \ / e

/ .

imiah Pasion
. 3

N\

"Gambar 9. RMSE, MAE, MAPE

\
N\

Gambar tersebut menunjukkan hasil evaluasi model prediksi jumlah pasien menggunakan tiga metrik: MAE (12.25),
RMSE (14.88), dan MAPE (4.98%).

a. MAE 12.25 menandakan rata-rata kesalahan prediksi sebesar +12 pasien per bulan, menunjukkan presisi yang cukup
baik.

b. RMSE 14.88 sedikit lebih tinggi karena mempertimbangkan lonjakan besar (outlier), namun masih dalam batas
wajar.

c. MAPE 4.98% menunjukkan tingkat akurasi sangat tinggi (karena <10%), sehingga model dapat diandalkan untuk
prediksi jumlah pasien bulanan secara konsisten.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem prediksi jumlah pasien menggunakan metode Genetic Fuzzy
System (GFS), dapat disimpulkan beberapa hal berikut: Metode GFS memberikan pendekatan yang terstruktur dan adaptif
dalam memprediksi jumlah pasien bulanan. Dengan memanfaatkan kombinasi logika fuzzy dan prinsip genetika, sistem
dapat menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan sesuai dengan pola historis kunjungan pasien. Implementasi sistem
prediksi ini mampu memberikan informasi yang relevan bagi pihak klinik untuk merencanakan sumber daya secara lebih
efisien, seperti penjadwalan tenaga medis, alokasi ruang layanan, serta perencanaan pengadaan obat dan logistik lainnya.
Evaluasi sistem menunjukkan performa prediksi yang sangat baik, dengan nilai akurasi di atas 90% dan nilai MAPE
dibawah 5% yang termasuk dalam kategori sangat akurat dalam konteks prediksi deret waktu (time-series forecasting).
Sistem prediksi yang dibangun secara berbasis web memberikan kemudahan dalam pengelolaan dan visualisasi data, serta
mendukung proses pengambilan keputusan secara cepat, responsif, dan berbasis data aktual.
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